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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah sistem informasi berbasis web untuk
mengelola Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) di SMK N 2 Kec. Guguak. Sistem informasi ini dirancang
untuk memudahkan proses administrasi, monitoring, dan evaluasi kegiatan prakerin, yang sebelumnya
dilakukan secara manual dan memakan waktu. Sistem ini dibangun menggunakan metodologi
pengembangan perangkat lunak Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Teknologi yang digunakan dalam pengembangan sistem ini
mencakup bahasa pemrograman PHP, framework Laravel dan database MySQL. Fitur utama yang
disediakan oleh sistem ini meliputi pendaftaran online untuk siswa, pengelolaan data dudi tempat prakerin,
pelaporan kegiatan siswa, dan evaluasi Kinerja. Pengujian sistem menunjukkan bahwa sistem ini mampu
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data prakerin. Diharapkan, dengan adanya sistem
informasi berbasis web ini, pengelolaan prakerin di SMK N 2 Kec. Guguak menjadi lebih terstruktur dan
efektif.
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ABSTRACT

This research aims to design and develop a web-based information system to manage Industrial Work
Practice (PRAKERIN) at SMK N 2 Kec. Guguak. The information system is designed to facilitate the
administration, monitoring, and evaluation of prakerin activities, which were previously done manually
and time-consuming. This system is developed using the Waterfall software development methodology,
which includes the stages of requirements analysis, system design, implementation, testing, and
maintenance. The technologies used in the development of this system include PHP programming
language, framework Laravel and MySQL database. The main features provided by this system include
online registration for students, management of company data for prakerin, reporting of student activities,
and performance evaluation. System testing shows that this system can improve efficiency and accuracy
in managing prakerin data. It is expected that with this web-based information system, the management
of prakerin at SMK N 2 Kec. Guguak will become more structured and effective.
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I. PENDAHULUAN bidang pendidikan harus mampu mengikuti dan
mengikuti perubahan teknologi tersebut. Dunia
pendidikan harus meningkatkan pertumbuhan sekolah
dan pendidikan dengan menerapkan inovasi yang
inovatif dan konstruktif [1].

SMK N 2 Kec. Guguak merupakan salah satu
sekolah menengah kejuruan yang berada dibawah
naungan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi. Sekolah menengah kejuruan
dimaksudkan untuk menghasilkan sumber daya

Kemajuan teknologi yang luar biasa di era ini
telah memberikan dampak pada banyak aspek
masyarakat, termasuk politik, ekonomi, budaya, seni,
dan pendidikan. Kita tidak bisa menolak pertumbuhan
teknologi karena teknologi telah berkembang seiring
dengan kemajuan masyarakat. Teknologi adalah alat
yang dapat bermanfaat bagi individu dalam
kehidupan sehari-hari dan mempermudah pekerjaan
mereka. Dengan semakin pesatnya kemajuan
teknologi, maka seluruh pihak yang terlibat dalam
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manusia (SDM) berkualitas yang siap bersaing di
dunia kerja [2].

Praktek Kerja Industri atau disingkat Prakerin
merupakan suatu program yang ada di SMK N 2 Kec.
Guguak.  Prakerin  sendiri  bertujuan  untuk
memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik
bagaimana dunia kerja dan dunia industri yang
sebenarnya. Sehingga peserta didik mempunyai
pengalaman dan bekal ilmu nantinya yang dapat
meraka gunakan setelah lulus dari sekolah dan
memasuki dunia kerja atau dunia industri.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada
wakil kepala bidang kesiswaan SMK N 2 Kec.
Guguak diketahui bahwa pemanfaatan teknologi
informasi belum terintegrasi dalam program prakerin
di SMK N 2 Kec. Guguak. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, diketahui bahwa terdapat
beberapa masalah dalam pelaksanaan program
prakerin di SMK N 2 Kec. Guguak. Maka perlu
dibangun sistem yang dapat memecahkan masalah-
masalah tersebut. Sistem informasi berbasis web
dapat membantu sekolah dalam mengelola program
prakerin dengan lebih efisien. Sistem yang
terintegrasi memungkinkan informasi tentang siswa,
DUDI, guru pembimbing, instruktur, dan progres
prakerin diakses dengan mudah dan dikelola secara
sistematis. Sistem informasi berbasis web dapat
meningkatkan  transparansi  dan  aksesibilitas
informasi untuk semua orang yang terlibat dalam
prakerin, termasuk pembimbing, siswa, sekolah, dan
perusahaan tempat prakerin. Ini dapat mengurangi
kesalahpahaman dan membantu semua pihak bekerja
sama lebih baik. Selain itu, sistem informasi berbasis
web dapat menyelesaikan masalah yang sering
dihadapi dalam pengelolaan prakerin, seperti
menyimpan dokumen terkait prakerin, memantau
progres siswa, dan menilai kinerja mereka.

Prakerin

Praktek Kerja Industri (Prakerin) adalah sebuah
program pelatihan atau pembelajaran  yang
dilaksanakan di dunia usaha atau dunia industri.
Tujuan dari praktik ini adalah untuk menghasilkan
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
berkualitas dengan mengembangkan kompetensi dan
kemampuan yang relevan dengan bidangnya. SMK
juga mencoba mempersiapkan siswa untuk pekerjaan
di masa depan dalam lingkungan yang penuh tuntutan
dan kompetitif. Praktek Kkerja industri dapat
membantu siswa memahami seperti apa kehidupan di
tempat kerja. Dengan melakukan latihan ini
diharapkan mahasiswa mampu memahami peraturan
perundang-undangan di dunia industri dan dunia
usaha, sehingga siap secara akademis dan psikologis
ketika lulus [3].

Sistem Informasi
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Sistem merupakan kumpulan-kumpulan dari
subsistem dan komponen yang memiliki tujuan yang
sama dalam mencapai hasil yang telah ditentukan [4].

Informasi adalah kumpulan fakta, statistik, atau
peristiwa yang diolah dengan cara tertentu untuk
memberikan keuntungan bagi penerimanya dalam
menentukan pilihan [5].

Sistem informasi adalah kumpulan subsistem
yang dirancang untuk mengelola atau memproses data
menjadi informasi, kemudian informasi tersebut bisa
digunakan pengguna untuk mengambil keputusan [6].

PHP

Hypertext Preprocessor, atau disingkat PHP,
adalah suatu bahasa pemrograman server-side bersifat
open source. PHP adalah skrip sisi server yang dapat
terintegrasi dengan bahasa pemrograman HTML [7].

Rasmus Lerdorf menemukan PHP pada tahun
1994, PHP didistribusikan di bawah Lisensi PHP,
yang agak berbeda dengan lisensi GNU General
Public License (GPL) yang biasa digunakan untuk
proyek sumber terbuka [8].

MySQL

MySQL merupakan database yang dibuat
dengan menggunakan bahasa SQL (Structured Query
Language). SQL adalah bahasa terstruktur yang
memungkinkan skrip perangkat lunak terhubung
dengan server database untuk pemrosesan data.
Penggunaan SQL memungkinkan kita membuat tabel,
mengubah data (misalnya menambah, menghapus,
memperbarui), dan melakukan penghitungan
bergantung pada data yang ditemukan [9].

Laravel

Laravel adalah suatu kerangka kerja PHP open
source yang dirilis di bawah lisensi MIT yang
didasarkan pada arsitektur Model View Controller
(MVC). Laravel merupakan kerangka pengembangan
situs web berbasis MVVC yang dibangun dalam PHP
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
perangkat lunak sekaligus menurunkan biaya
pemeliharaan. Taylor Otwell menciptakan Laravel,
kerangka kerja PHP terkemuka dan platform
pengembangan web sumber terbuka. Sintaks dan
ekspresi Laravel cukup menarik. Hal ini bertujuan
untuk mempercepat dan menyederhanakan proses
pengembangan web [10].

Website

Website adalah jenis program yang menyimpan
materi multimedia seperti teks, foto, animasi, dan
video melalui HTTP (Hypertext Transfer Protocol).
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Untuk mengaksesnya, pengguna harus menggunakan
software bernama browser [11].

Web adalah kumpulan situs yang memuat data
informasi berupa teks, foto, video, suara, dan animasi
lainnya yang disampaikan melalui koneksi internet
untuk membantu membangun suatu sistem [12].

1. METODE

Metode pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode waterfall. Siklus
pengembangan ini berlangsung secara linier dari
tahap pertama pengembangan sistem (perencanaan)
hingga tahap akhir  pengembangan  sistem
(pemeliharaan). Jika langkah sebelumnya tidak
selesai, maka tahap selanjutnya tidak dapat
dijalankan. Oleh karena itu, Anda tidak dapat kembali
dan mengulangi tahapan sebelumnya [13].

Metode waterfall merupakan pendekatan
perencanaan yang mengikuti prinsip. Dalam strategi
ini, seluruh komponen yang ada harus direncanakan
dan dijadwalkan sebelum memperkenalkan praktik
kerja. Metode waterfall untuk pengembangan
perangkat lunak mencakup analisis persyaratan,
desain sistem, implementasi, pengujian dan analisis,
dan pengembangan produk, diikuti dengan temuan
dan saran [14].

Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada
gambar berikut ini:

Requirements
Definition
System and
Software Design
Implementation and

Unit Testing
Integration and
System Testing

Gambar 1. Metode Waterfall

Operation and
Maintenance

1. Requirements Definition, pada langkah ini,
pengembang harus mengumpulkan  semua
informasi tentang kebutuhan program, termasuk
fungsi yang diinginkan pengguna dan batasan
produk. Informasi ini sering dikumpulkan melalui
survei, wawancara, atau percakapan. Masukan
tersebut kemudian diperiksa untuk mengumpulkan
informasi rinci tentang permintaan pengguna
terhadap program yang akan diproduksi [15].

2. System and Software Design, langkah desain
mengikuti  tahap  pengumpulan  informasi.
Tujuannya adalah untuk menyajikan gambaran
komprehensif tentang apa yang harus dilakukan
dan  bagaimana  tampilan  sistem  yang

dimaksudkan, untuk membantu dalam
mengidentifikasi keperluan sistem, dan untuk
menentukan keseluruhan arsitektur sistem yang
ingin dikembangkan [15].

3. Implementation and Unit Testing, pada tahap ini,
proses penulisan kode dimulai, dengan program
dipecah menjadi beberapa modul terpisah yang
pada akhirnya akan diintegrasikan. Pada tahap ini
dilakukan pengujian lanjutan untuk memastikan
apakah modul yang dikembangkan telah
memenuhi tujuan yang diharapkan atau belum
[16].

4. Integration and System Testing, tahap keempat
akan menggabungkan modul-modul yang telah
dikembangkan sebelumnya. Selanjutnya akan
dilakukan pengujian untuk menguji apakah sistem
telah sesuai dengan desain yang diinginkan dan
apakah terdapat masalah [16].

5. Operation and Maintenance, metode
pengembangan  waterfall ~ diakhiri  dengan
pengoperasian dan pemeliharaan. Pengguna akan
menjalankan atau menggunakan perangkat lunak
yang sudah jadi [16].

Analisis Proses Bisnis

Analisis proses bisnis adalah kumpulan
kegiatan atau tugas yang terkait satu sama lain untuk
mengatasi suatu masalah atau menyediakan produk
atau layanan. Analisis proses bisnis bisa dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Analisis Proses Bisnis

- User

No Proses Aktivitas Terkait

1 Pemetaan Panitia/Kepsek menganalisis  Panitia/
kompetensi  kompetensi siswa berdasarkan  Kepsek

Kompetensi Dasar (KD) dari mata

pelajaran pada  kompetensi

keahlian yang dapat dilaksanakan

di dunia kerja.

Penetapan lokasi dilaksanakan  Panitia/

2 Penetapan

lokasi berdasarkan hasil kerjasama SMK  Kepsek
prakerin N 2 Kec. Guguak dengan DUDI.
3 Penetapan Penetapan waaktu pelaksanaan  Panitia/

waktu dan prakerin di dunia kerja disepakati ~ Kepsek
jangka oleh satuan pendidikan dan dan
waktu instansi di dunia kerja. DUDI
prakerin

4 Pemetaan Pemetaan  penempatan  siswa  Panitia/
penempata  sesuai kompetensi merupakan Kepsek
n siswa proses lanjutan dari hasil
sesuai pemetaan  kompetensi  yang
kompetensi  disesuaikan dengan situasi dan
kesediaan sumber daya di institusi
dunia kerja.
5 Penetapan Penetapan  pembimbing yang Panitia/
pembimbin  terdiri atas guru pembimbing dari  Kepsek
g prakerin sekolah dan pembimbing dari
dunia kerja (instruktur).
6 Pembekala  Program pembekalan prakerin  Panitia/
n siswa yang diberikan kepada siswa Kepsek
bertujuan  untuk memberikan  dan
pemahaman tentang kegiatan  Siswa
belajar yang harus dilakukan oleh
siswa di dunia kerja.
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7 Penyeraha Melaksanakan penyerahan siswa Guru

n siswa kepada institusi dunia kerja. Pembi

mbing

8 Pelaksanaa  Pelaksanaan prakerin merupakan  Siswa
n prakerin proses belajar di dunia kerja

dengan mengaplikasikan teori dan
praktik yang dilakukan di sekolah.
Guru pembimbing memonitoring  Guru

9 Monitoring

dan siswa ke DUDI, paling sedikit 1 ~ Pembi
evaluasi (satu) kali dalam 1 (satu) periode  mbing
PKL.
10 Menyelesai  Menyelesaikan kasus jika terdapat ~ Guru
kan Kasus kejadian  tertentu di  lokasi Pembi
prakerin. mbing
11 Penilaian Mengukur penguasaan  Instrukt

prakerin kompetensi siswa dalam tiga ur
aspek, yaitu: sikap, pengetahuan,
dan keterampilan.

Setelah menyelesaikan kegiatan

12 Sertifikat DUDI

prakerin PKL, siswa berhak mendapatkan  dan
Sertifikat keikutsertaan PKL yang ~ Pembi
ditandatangani oleh pimpinan  mbing

institusi  dunia  Kerja,
sekolah dan pembimbing.
Menjemput siswa di akhir masa  Guru
program prakerin. Pembi
mbing
Bimbingan penulisan laporan. Guru
Pembi
mbing
dan
Siswa

kepala

13 Penjemput
an siswa

14 Bimbingan
laporan

Analisis Pelaku Sistem

Pelaku sistem adalah orang-orang yang terlibat
dalam sistem dan melakukan aktivitas dan tugas
tertentu. Analisis pelaku sistem bisa dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 2. Analisis Pelaku Sistem

No Pelaku

1  Panitia/Kepsek - Pemetaan kompetensi.
- Penetapan lokasi prakerin.
- Penetapan waktu dan jangka waktu
prakerin.
- Pemetaan penempatan siswa sesuai
kompetensi.
- Penetapan pembimbing prakerin.
- Pembekalan siswa.
2 DUDI - Penetapan waktu dan jangka waktu
prakerin.
- Menandatangani sertifikat prakerin.
3 Guru - Penyerahan siswa.
Pembimbing - Memonitoring siswa.

Kegiatan

Menyelesaikan kasus.
Menandatangani sertifikat prakerin.
Penjemputan siswa

Membimbing siswa dalam penulisan
laporan.

Instruktur

Menilai siswa dengan mengukur
penguasaan kompetensi siswa dalam
tiga aspek, yaitu: sikap, pengetahuan,
dan keterampilan.

Siswa

Pembekalan siswa.
Pelaksanaan prakerin.
Membuat laporan.

Analisis Aturan Bisnis

Analisis aturan bisnis adalah suatu pernyataan

yang menjelaskan aturan-aturan atau kebijakan
prosedur bisnis.

E-ISSN: 2716-3989

Vol. 12, No. 3, September 2024 \ote

Tabel 3. Analisis Aturan Bisnis

No Pelaku Aturan

1  Panitia/Kepsek Panitia/Kepsek  harus  memetakan
kompetensi.

Panitia/Kepsek  harus  menetapkan
lokasi prakerin.

Panitia/Kepsek  harus  menetapkan
waktu dan jangka waktu prakerin.
Panitia/Kepsek  harus  memetakan
penempatan siswa sesuai kompetensi.
Panitia/Kepsek  harus  menetapkan
pembimbing prakerin.

Panitia/Kepsek harus melaksanakan
pembekalan siswa.

2 DbubDI DUDI harus menetapkan waktu dan
jangka waktu prakerin.

DUDI harus menandatangani sertifikat
prakerin.

3  Guru Guru pembimbing harus melaksanakan

Pembimbing penyerahan siswa.
Guru pembimbing harus memonitoring
siswa.
Guru pembimbing harus
menyelesaikan kasus jika terdapat
kejadian tertentu di lokasi prakerin.
Guru pembimbing harus
menandatangani sertifikat prakerin.
Guru pembimbing harus menjemput
siswa di akhir masa program prakerin.
Guru pembimbing harus membimbing
siswa dalam penulisan laporan.

4 Instruktur Instruktur harus menilai siswa dengan
mengukur  penguasaan kompetensi
siswa dalam tiga aspek, yaitu: sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

5  Siswa Siswa harus mengikuti pembekalan

prakerin.

Siswa harus melaksanakan prakerin
dengan baik selama waktu yang telah
ditetapkan.

Siswa harus membuat laporan.

Analisis Masalah dan Solusi

Analisis

masalah dan

solusi  merupakan

langkah untuk menganalisis masalah apa pun, serta
solusi yang diberikan untuk menyelesaikannya.

Tabel 4. Analisis Masalah dan Solusi

No Masalah Solusi

1  Pemetaan penempatan  Diperlukannya sistem yang
siswa sesuai kompetensi  dapat melibatkan siswa dalam
yang tidak melibatkan pemetaan penempatan siswa
siswa, sehingga terdapat sesuai kompetensi.
siswa yang merasa salah
tempat prakerin.

2 Pengisian jurnal harian Diperlukannya sistem yang
selama prakerinyang masih  dapat memfasilitasi ~ siswa
dicatat secara manual oleh  dalam mengisi jurnal
siswa menggunakan  hariannya.
templat yang diberikan
sekolah dirasa tidak efektif.

3 Monitoring yang tidak Diperlukannya sistem yang
dapat dilakukan secara dapat memfasilitasi guru
maksimal disebabkan  pembimbing untuk
sumber daya yang terbatas memonitoring siswanya setiap
untuk memonitoring siswa  hari tanpa harus ke lokasi
secara langsung ke lokasi  prakerin.

DUDI.
4 Penilaian hasil kerja siswa Diperlukannya sistem yang

yang dibuat menggunakan
templat berupa kertas yang
diberikan oleh sekolah ke
DUDI dirasa tidak efektif.

dapat memfasilitasi instruktur
dalam penilaian hasil kerja
siswa.
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Sertifikat yang dibuat
secara manual oleh panitia,
sering terjadi kesalahan
dalam penulisannya,
misalnya dalam penulisan
nama pimpinan DUDI.
Bimbingan penulisan
laporan yang
mengharuskan siswa untuk
datang ke sekolah.

Diperlukannya sistem yang
dapat mengurangi kesalahan
dalam pembuatan sertifikat
prakerin siswa.

Diperlukannya sistem yang
dapat memfasilitasi siswa dan
guru  pembimbing  dalam
bimbingan penulisan laporan.

Use Case Diagram

Use case diagram adalah alat visual yang
menggambarkan interaksi antara pengguna sistem/
aktor dan sistem itu sendiri. Gambar ini dengan jelas

menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem
secara keseluruhan [17].

Use case diagram adalah gambaran bagaimana
sistem beroperasi dari sudut pandang pengguna
sistem. Use case menentukan apa yang dilakukan
sistem dan komponennya. Use case beroperasi
dengan skenario, yaitu deskripsi urutan atau tahapan
yang menggambarkan  bagaimana  pengguna
berinteraksi dengan sistem dan sebaliknya. Kasus
penggunaan menggambarkan fungsionalitas sistem,
interaksi pengguna dengan sistem, dan hubungan
antara pengguna dan fungsi sistem [18].
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Gambar 2. Use Case Diagram

Activity Diagram

Activity diagram adalah representasi proses
atau aktivitas dari suatu sistem, proses bisnis, atau
menu pada sistem [19]. Activity diagram

menggambarkan pendekatan desain aktivitas atau alur
kerja berbasis sistem. Activity diagram juga
digunakan untuk membuat dan mengatur aliran
tampilan sistem, serta menjelaskan langkah-langkah
yang ditunjukkan dalam use case diagram [20].
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1) Diagram Activity Admin
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Admin

Sistem

'4

Login

o v | |

Data

Tahun Ajar

Data Kelas ] Data Eisl.r.ra]

| |

- Menampilkan Form
A -
Memilih Menu Use g elola Data Liser
[ Memilih Menu Tahun ] 3 ( Menampilkan Form
Ajar Kelola Data Tahun Ajar
[ . Menampilkan Form
Wils X
Memilih Menu Jurusan i ola Data Jurusan
[ . | ( Menampilkan Form )
Lo =
Memilih Menu Kelas P Kelola Data Kelas
[ . | ( Menampilkan Form )
S =
Mermilih Menu Siswa »* ola Data Jurusan
[ ) | ( Menampilkan Form )
T ™ [
Memilih Menu Jurusan P ola Diata Jurusan

l YYYyYy

Gambar 3. Activity Diagram Admin

Berdasarkan Gambar 3, digambarkan
diagram aktivitas yang dapat dilakukan oleh
admin di dalam sistem. Untuk masuk ke dalam
sistem, admin harus login terlebih dahulu
menggunakan username dan password. Jika

input yang dimasukkan valid, maka sistem akan
menampilkan halaman beranda. Halaman
beranda admin memiliki beberapa submenu,
yaitu data user, data tahun ajar, data jurusan, data
kelas, data siswa, dan data guru.
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2)  Diagram Activity Panitia/Kepsek
Panitia/Kepsek Sistem

.4

Login

[ Halaman Beranda ]

[ Data ][:ata:m]

l | Periode

Menampilkan Form
Helola Data Periods

Data ] [ ]
o Laporam
enempatan

Memilih Menu Periode :

3
Memilih Menu DLIDI

*, Menarnpilkan Form

Kelola Data DUDI

¥ , ,
Memilih Menu » Menampilkan Form Menetapkan
Fenempatan Guru Pembimbing

¥ , ,
M|y [
Memilin Menu : J Menampilkan Laporan

Laporan ] | ] ‘
YvYyYy

Gambar 4. Activity Diagram Panitia/Kepsek

Berdasarkan Gambar 4, digambarkan Jika input yang dimasukkan valid, maka sistem
diagram aktivitas yang dapat dilakukan oleh akan menampilkan halaman beranda. Halaman
panitia/kepsek di dalam sistem. Untuk masuk ke beranda paniti memiliki beberapa submenu, yaitu
dalam sistem, panitia/kepsek harus login terlebih data periode, data DUDI, data penempatan, dan
dahulu menggunakan username dan password. laporan.
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3) Diagram Activity DUDI

DuDi Sistem
®-

Halaman Beranda

[Da'a Kucta ] Diata Diata Diata
i L = Instrukctur Penempatan Sertifikat
Memilih Manu Kuata : ﬂ?j?é;ﬁlﬂiﬁ
v )
Memilih Menu Instrubdtur : 2 H’:Eﬁ:ggt!(a;:ii:u_

v
Memilih Menu » Menampilkan Form
Penempatan Menstapkan Instrukdur
v

Menampilkan Form
Tanda Tangan Seriifikat

.v !

Mermilih Menuw Serifikat

Gambar 5. Activity Diagram DUDI

Berdasarkan Gambar 5, digambarkan
diagram aktivitas yang dapat dilakukan oleh
DUDI di dalam sistem. Untuk masuk ke dalam
sistem, DUDI harus login terlebih dahulu
menggunakan username dan password. Jika

input yang dimasukkan valid, maka sistem akan
menampilkan halaman beranda. Halaman
beranda DUDI memiliki beberapa submenu,
yaitu data kuota, data instruktur, data
penempatan, dan data sertifikat.
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yaitu data

4)  Diagram Activity Guru Pembimbing
Guru Pembimbing Sistem
@
Login
[ Halaman Beranda ]
[: == Data Jurnal DE.'E Diata Milai
i | Penempatan Bimbingan
Memilih Menu Menampilkan Data
Penempatan Penempatan
¥
Memilin Menu Jurna Menampilkan Data
Jurnal
¥
Memilih Menu Menampilkan Form
Bimkingan Balas Bimbingan
¥
. Menampilkan Form
Y [r— X
demilin Menu iz Kelola Data Milai
v
Gambar 6. Activity Diagram Guru Pembimbing
Berdasarkan Gambar 6, digambarkan maka sistem akan menampilkan halaman
diagram aktivitas yang dapat dilakukan oleh guru beranda. Halaman beranda guru pembimbing
pembimbing di dalam sistem. Untuk masuk ke memiliki beberapa submenu,
dalam sistem, guru pembimbing harus login penempatan, data jurnal, data bimbingan, dan
terlebih dahulu menggunakan wusername dan data nilai.
password. Jika input yang dimasukkan valid,
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Instruktur

Sistem
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Login

Halaman Beranda
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r Ciats
l If'e nempatan

h
[Data ..u*nal] [ Diata Milai ]

Memilih Menu _’r Menampilkan Data ]
Penempatan Penempatan
f i
Vemin ey Jume ¥ ot vl
* i
il B WA
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Gambar 7. Activity Diagram Instruktur

Berdasarkan Gambar 7, digambarkan
diagram aktivitas yang dapat dilakukan oleh
instruktur di dalam sistem. Untuk masuk ke
dalam sistem, instruktur harus login terlebih
dahulu menggunakan username dan password.

Jika input yang dimasukkan valid, maka sistem
akan menampilkan halaman beranda. Halaman
beranda instruktur memiliki beberapa submenu,
yaitu data penempata, data jurnal dan data nilai.
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6) Diagram Activity Siswa

Siswa

Sistem

.-i

Login

[ Diaftar

] Jurnal Data
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Menampilkan Form

l |_ Frakarin ]
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¥
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Memilih Menu > Menampilkan Form
Bimbingan Imput Bimbingan
¥
Memilin Menu Sertifikat > ""E"ac"”ez_'l"f*f:_':'ata

Gambar 8. Activity Diagram Siswa

Berdasarkan Gambar 8, digambarkan
diagram aktivitas yang dapat dilakukan oleh
siswa di dalam sistem. Untuk masuk ke dalam
sistem, siswa harus login terlebih dahulu
menggunakan username dan password. Jika
input yang dimasukkan valid, maka sistem akan

Perancangan Basis Data

Perancangan  basis data  sistem ini
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD).
ERD adalah grafik yang memvisualisasikan struktur
dan hubungan antar data dalam suatu sistem. Grafik

menampilkan  halaman beranda. Halaman
beranda siswa memiliki beberapa submenu, yaitu
data daftar prakerin, data jurnal, data bimbingan,
dan data sertifikat.

ini dapat membantu membangun desain database
yang efektif [21].

ERD adalah representasi grafis dari data
sampel. Setelah menyelesaikan proses pengembangan
sistem, ini akan menawarkan gambaran lengkap
tentang semua entitas, hubungan, dan batasan [22].
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Gambar 9. Entity Relationship Diagram
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. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari perancangan user interface yang

diimplementasikan pada sistem informasi ini sebagai
berikut:

1.

Halaman Login

Halaman login adalah halaman awal/
pertama yang akan ditampilkan ketika user ingin
masuk ke dalam sistem ini. Pengguna bisa masuk
menggunakan username dan password.

SIPRAKERIN
PRAKERIN

Sistem Informasi
Praktik Kerja Industri

SMKN 2 Kec. Guguok

Gambar 10. Halaman Login

Halaman Beranda Admin

Halaman beranda admin adalah halaman
yang akan tampil apabila pengguna berhasil login
sebagai admin. Terdapat beberapa menu yang bisa
digunakan oleh admin sesuai hak aksesnya, yaitu
data user, data jurusan, data tahun ajar, data kelas,
data siswa dan data guru.

SIPRAKERIN £} SMK NEGERI 2 KEC. GUGUAK @

I

A

Gambar 11. Halaman Beranda Admin
Halaman Beranda Panitia/Kepsek

Halaman beranda panitia’kepsek adalah
halaman yang akan tampil apabila pengguna
berhasil login sebagai panitia/kepsek. Terdapat
beberapa menu yang bisa digunakan oleh
panitia/kepsek sesuai hak aksesnya, yaitu data
periode, data DUDI, dan data penempatan.

SIPRAKERIN

£} SMK NEGERI 2 KEC. GUGUAK a

Gambar 12. Halaman Beranda Panitia/Kepsek -

4, Halaman Beranda DUDI

Halaman beranda DUDI adalah halaman
yang akan tampil apabila pengguna berhasil login
sebagai DUDI. Terdapat beberapa menu yang bisa
digunakan oleh DUDI sesuai hak aksesnya, yaitu
data kuota, data instruktur, data penempatan, dan
data sertifikat.

SIPRAKERIN £} SMK NEGERI 2 KEC. GUGUAK 2]

A

Gambar 13. Halaman Beranda DUDI

. Halaman Beranda Guru Pembimbing

Halaman beranda guru pembimbing adalah
halaman yang akan tampil apabila pengguna
berhasil login sebagai guru pembimbing. Terdapat
beberapa menu yang bisa digunakan oleh guru
pembimbing sesuai hak aksesnya, Yyaitu data
penempatan, data bimbingan, data jurnal, dan data
nilai.

SIPRAKERIN £} SMK NEGERI 2 KEC. GUGUAK (=]

Gambar 14. Halaman Beranda Guru Pembimbing

. Halaman Beranda Instruktur

Halaman beranda instruktur adalah halaman
yang akan tampil apabila pengguna berhasil login
sebagai instruktur. Terdapat beberapa menu yang
bisa digunakan oleh instruktur sesuai hak
aksesnya, yaitu data nilai, dan data jurnal.

SIPRAKERIN {3 SMK NEGERI 2 KEC. GUGUAK a

Gambar 15. Halaman Beranda Instruktur

. Halaman Beranda Siswa

Halaman beranda siswa adalah halaman
yang akan tampil apabila pengguna berhasil login
sebagai siswa. Terdapat beberapa menu yang bisa
digunakan oleh siswa sesuai hak aksesnya, yaitu
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daftar prakerin, data jurnal, data bimbingan, dan
sertifikat.

£} SMK NEGERI 2 KEC. GUGUAK n

Gambar 16. Halaman Beranda Siswa
8. Halaman Daftar Prakerin Siswa

Halaman daftar prakerin siswa adalah
halaman untuk mendaftar prakerin. Halaman ini
hanya bisa diakses oleh siswa.

SIPRAKERIN £} SMK NEGERI 2 KEC. GUGUAK a

B Dubbourd

Gambar 17. Halaman Daftar Prakerin Siswa
9. Halaman Form Penilaian
Halaman form penilaian adalah halaman
yang dapat digunakan oleh guru pembimbing dan
instruktur untuk menilai siswa.

SIPRAKERIN {0} SMK NEGERI 2 KEC. GUGUAK (2]

Gambar 18. Halaman Form Penilaian
10.Halaman Sertifikat Siswa
Halaman sertifikat siswa adalah halaman
yang akan menampilkan data sertifikat dan nilai
siswa yang ada di basis data dan siswa juga bisa
men-download sertifikat. Halaman ini hanya bisa
diakses oleh siswa.

SIPRAKERIN £} SMK NEGERI 2 KEC. GUGUAK [}

% Oostbonrs

& o

Data Sertifikat

SERTIFIKAT

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Ranalda Olivia

Gambar 19. Halaman Data Sertifikat Siswa
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Pembahasan

Rancang Bangun Sistem Informasi Praktek
Kerja Industri (Prakerin) Berbasis Web di SMK N 2
Kec. Guguak dimulai dengan analisis kebutuhan
untuk  mengidentifikasi  fungsi utama yang
dibutuhkan. Sistem ini harus dapat mengelola data
siswa, data guru pembimbing, data DUDI,
pendaftaran prakerin, serta jurnal, laporan dan nilai.
Manajemen data siswa meliputi input, penyimpanan,
dan pencarian data siswa yang akan mengikuti
prakerin. Hal ini memungkinkan panitia dan kepsek
untuk mengakses informasi siswa dengan mudah dan
cepat.

Manajemen data pada DUDI mencakup input
informasi mengenai DUDI, termasuk detail kontak
dan alamat. Sistem ini juga harus mampu menyimpan
riwayat kerjasama dengan setiap DUDI, sehingga
memudahkan sekolah untuk melacak hubungan dan
kinerja masing-masing DUDI dalam mendukung
program prakerin.

Pendaftaran prakerin merupakan proses
pemilihan DUDI tempat pelaksanaan oleh siswa yang
akan melaksanakan prakerin sesuai dengan bidang
keahlian masing-masing siswa. Sistem harus
memungkinkan pendaftaran prakerin untuk setiap
siswa sehingga siswa dapat memilih DUDI tempat
pelaksaan prakerin nya.

Terakhir, fitur jurnal, laporan dan nilai
memungkinkan siswa untuk mencatat semua kegiatan
nya pada menu jurnal, kemudian bimbingan penulisan
dan pengumpulan laporan prakerin dari siswa kepada
guru pembimbing, serta nilai kinerja mereka oleh
instruktur, dan nilai laporan oleh guru pembimbing.
Ini penting untuk dokumentasi dan arsip sekolah, serta
untuk menilai keberhasilan program prakerin. Dengan
implementasi sistem informasi berbasis web ini,
diharapkan proses administrasi dan pengelolaan
prakerin di SMK N 2 Kec. Guguak menjadi lebih
efisien, terstruktur, dan transparan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil rancangan sistem
informasi ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem dibangun untuk membuat Rancang Bangun
Sistem Informasi Praktek Kerja Industri (Prakerin)
Berbasis Web di SMK N 2 Kec. Guguak.

2. Rancang Bangun Sistem Informasi Praktek Kerja
Industri (Prakerin) Berbasis Web di SMK N 2 Kec.

Guguak ini  berhasil  diimplementasikan
menggunakan laravel dengan bahasa
pemrograman PHP  (Hypertext Prosessor),

MySQL sebagai Database Management System
(DBMS), XAMPP, HTML, Bootstrap, CSS, CK
Editor dan Visual Studio Code sebagai teks editor.
3. Rancang Bangun Sistem Informasi Praktek Kerja
Industri (Prakerin) Berbasis Web di SMK N 2 Kec.
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Guguak ini  berhasil  diimplementasikan
menggunakan metode Waterfall sebagai metode
pengembangan sistem dan Unified Modeling
Language (UML) sebagai perangkat pemodelan
sistem.

V.SARAN

Beberapa saran untuk sistem informasi
prakerin ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini diharapkan dapat memfasilitasi siswa
dalam memilih DUDI, mengisi jurnal harian, dan
dalam bimbingan penulisan laporan.

2. Sistem ini diharapkan dapat memfasilitasi guru
pembimbing dalam memonitoring siswa tanpa
harus datang ke lokasi prakerin, dan dalam
bimbingan penulisan laporan.

3. Sistem ini diharapkan dapat memfasilitasi DUDI
dan instruktur dalam menilai hasil kerja siswa.

4. Sistem ini diharapkan dapat memfasilitasi
panitia/kepsek  dalam pembuatan  sertifikat
prakerin.
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